BAB YV
KESIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas, ada beberapa hal yang dapat disimpulkan
mengenai tari Tupai Begelut yang ada di kelurahan Sungai Medang, Prabumulih,
Sumatera Selatan, Tari Tupai Begelut merupakan tarian yang dilaksanakan pada
saat upacara sedekah adat yang diselenggarakan 5 tahun sekali. Fungsi tari Tupai
Begelut dan penyajian tari Tupai Begelut dalam upacara sedekah adat ternyata
memiliki hubungan yang sangat erat sekali. Karena upacara sedekah adat
merupakan upacara yang diselenggarakan selain untuk bersih desa tetapi juga
merupakan sebuah media yang dalam penjabaran Malinowski terdapat tiga point
yaitu magic, ilmu pengetahuan dan religi. Religi dapat diartikan sebagai satu
rangkaian kegiatan yang berkaitan dengan upacara sedekah adat, religi bukan
dimaksudkan sebagai agama seperti agama Islam, Kristen, Hindu dan Budha tetapi
lebih pada kegiatan upacara itu sendiri. Sedangkan Magic terdapat di dalam religi,
magic merupakan bagian dari religi. Hal tersebut terlihat bahwasannya masyarakat
menyelenggarakan upacara sedekah adat bertujuan untuk berkomunikasi kepada
roh-roh nenek moyang yang ada di kelurahan Sungai Medang, mengucap syukur
dengan mengadakan selamatan atas hasil dari perkebunan karet, meminta
pertolongan untuk menjauhkan malapetaka dan meminta agar panen ditahun
berikutnya lebih baik lagi. Magic memiliki daya kerja, dapat menjadi pengendali
terhadap masa depan yang tak terkendali, maksudnya magic di sini merupakan alat
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pengontrol masa depan yang berkaitan dengan niat atau hasrat yang dimiliki oleh
masyarakat yang ditujukan kepada leluhur mereka dan kepada Tuhan YME. Hal
tersebut menggambarkan bahwa adanya ketergantungan masyarakat kelurahan
Sungai Medang dengan roh-roh ghaib yang dipercayai mereka sebagai pelindung
desa. Upacara sedekah adat ini merupakan wujud dari kebutuhan masyarakat akan
pemuasan hasrat seluruh warga masyarakat.

Malinowski memaparkan bahwa . budaya mengandung unsur ilmu
pengetahuan. Dalam hal ini ilmu pengetahuan yang dimaksud adalah apa yang
dapat dipahami oleh masyarakat yang dikaitkan antara tari 7upai Begelut, upacara
sedekah adat dan pemikiran mereka. Terdapat beberapa fungsi yaitu fungsi sebagai
simbolisasi pembersih.diri yaitu pembersihan balai adat dan lingkungan kelurahan
Sungai Medang juga pembersihan secara lahiriah dan bahtiniah warga masyarakat,
lahiriah merupakan pembersihan badan (luar) contohnya membersihkan diri dengan
mandi dan memotong kuku sedangkan bathiniah merupakan pembersihan diri dari
dalam yang meliputi pembersihan hati dan otak dari sifat dan sikap tercela yang ada
dalam diri setiap manusia. fungsi sebagai lambang atau simbol penghormatan
terletak pada properti pada tarian Tupai Begelul yaitu tepak. Tepak adalah sebuah
alat yang dipergunakan sebagai wadah segala ramuan dan perlengkapan memakan
sirih. Selain itu fepak yang dipergunakan sebagai perlengkapan tari berfungsi
sebagai lambang kebesaran tanda penghormatan dan rasa kegembiraan. Hal

tersebut mencerminkan bahwa tepak merupakan salah satu benda yang terpenting
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yang harus ada dalam tari persembahan yang menggambarkan masyarakatnya
memiliki sikap yang sopan dan santun dalam hal menjamu siapapun yang datang
dan berkunjung, fungsi sebagai siklus panen yang berarti upacara sedekah adat juga
diselenggarakan untuk memperingati masa panen kebun karet yang dimiliki oleh
warga kelurahan Sungai Medang berhubungan dengan tari 7upai Begelut karena
tarian ini merupakan simbolisasi kesuburan juga dalam tarian terdapat properti
kendi yang berisi air yang dipercayai bahwa air tersebut menggantikan getah karet
yang telah dipanen. Fungsi sebagai identitas masyarakat maksudnya hal-hal yang
mendukung tarian tersebut seperti gerak, tata busana dan rias yang mencerminkan

perilaku kehidupan masyarakat di kelurahan Sungai Medang.
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